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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penyajian data dan analisis data tentang tradisi 

khataman qur’an sebelum acara walimah di Desa Sungai Lulut Kota Banjarmasin 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pelaksanaan tradisi khataman qur’an sebelum acara walimah di Desa 

Sungai Lulut Kota Banjarmasin di awali dengan pembacaan surah Al-

Fatihah yang dibacakan oleh seorang guru mengaji atau tokoh agama/ 

masyarakat setempat, kemudian dipersilakan kepada pengantin untuk 

membacakan surah-surah yang berada di akhir juz 30, di mulai dari surah 

Ad-Dhuha (surah ke-93) dan di akhiri dengan surah An-Nas (surah ke-114). 

Sedangkan untuk peralatan dan bahan tertentu yang harus disiapkan 

sebelum melaksanakan tradisi khataman qur’an sebelum acara walimah, 

yaitu: Alqur’an, payung kembang, rehal, nasi ketan, dan telur rebus. 

Peralatan dan bahan tersebut memiliki filosofi dan maknanya tersendiri bagi 

masyarakat di Desa Sungai Lulut Kota Banjarmasin. 

2. Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi khataman qur’an 

sebelum acara walimah, yaitu: nilai silaturahmi, nilai ibadah, nilai dakwah, 

nilai keteladanan, dan nilai sedekah. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah penulis 

uraikan, maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa Sungai Lulut Kota 

Banjarmasin agar kiranya selalu memperhatikan dan mensosialisasikan 

mengenai tradisi khataman qur’an sebelum acara walimah tersebut kepada 

generasi muda, mengingat arus moderninasi yang makin deras menerjang 

pengaruhnya kepada generasi muda yang mempunyai peran penting sebagai 

jembatan penghubung antara masa lalu dengan masa depan. 

2. Kepada masyarakat Desa Sungai Lulut Kota Banjarmasin khususnya agar 

selalu menjaga dan melestarikan tradisi khataman qur’an sebelum acara 

walimah tersebut, karena dalam pelaksanaannya sangat banyak mengandung 

nilai-nilai yang islami dan pengaruh yang positif, walaupun dengan 

keterbatasan dan kesederhanaan dalam pelaksanaannya. Oleh sebab itu, 

sungguh sangat disayangkan kalau tradisi khataman qur’an sebelum acara 

walimah ini digantikan keberadaannya dengan acara atau hiburan-hiburan 

yang mengikuti perkembangan zaman. 


